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ABSTRAK

PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN, UKURAN PERUSAHAAN
DAN PENYAMPAIAN MEDIA TERHADAP PENGUNGKAPAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DI PERUSAHAAN
MANUFAKTUR DALAM LAPORAN TAHUNAN 2018-2020

Oleh :
DYAH UNGGUL LUTHFIAH

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara struktur
kepemilikan, ukuran perusahaaan dan penyampaian media terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Struktur kepemilikan yang diuji terdiri dari
kepemilikan institusional ,kepemilikan manajerial, kepemilikan publik. Luas
pengungkapan CSR didasarkan pada metode GRI G3.1. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek
Indonesia) pada tahun 2018-2020. Berdasarkan metode purposive sampling
didapatkan sampel sebanyak 61 perusahaan dengan sumber data berupa laporan
tahunan perusahaan. Analisis data menggunakan content analysis, diolah dengan
ujiasumsi klasik, dan kemudian pengujian hipotesis menggunakan metode regresi
linear berganda dengan menggunakan program SPSS 25.0. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR,
maka H1,H2,H3 ditolak. Di sisi lain, ukuran perusahaan dan penyampaian media
yang hanya berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, maka H4 dan
H5 diterima.

Kata kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), Kepemilikan

Institusional, Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Publik, Ukuran Perusahaan
dan Penyampaian Media.

Ketua Anggota
Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.M., Ak Dwirini, S.E., M.Si., Ak
NIP. 196503111992032002 NIP. 198612142015101201
Mengetahui,

Ketua Jfirusan Akuntansi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF OWNERSHIP STRUCTURE, COMPANY SIZE AND
MEDIA DELIVERY ON CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
DISCLOSURE IN MANUFACTURING COMPANIES IN 2018-2020
ANNUAL REPORT

By
DYAH UNGGUL LUTHFIAH

The aim of this research is to prove the relationship between the
ownership structure, company size and media delivery on the disclosure of
Corporate Social Responsibility of manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. The ownership structure tested consists of institutional
ownership, managerial ownership, and public ownership. The extent of CSR
disclosure is based on the GRI G3.1 method. The population of this study is all
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-
2020. Based on the purposive sampling method, a sample of 61 companies was
obtained with the data source in the form of the company's annual report. Data
analysis using content analysis, processed by classical assumption test, and then
hypothesis testing using multiple linear regression method using SPSS 25.0
program. The results of this study show that institutional ownership, managerial
ownership and public ownership have no significant effect on CSR disclosure, so
H1, H2, H3 are rejected. On the other hand, company size and media delivery
only have a significant effect on CSR disclosure, so H4 and H5 are accepted.

Keywords: Disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR), Institutional
Ownership,Management Ownership, Public Ownership, Company Size and
Media Submission.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini perusahaan diminta supaya senantiasa dapat untuk terus bersaing
dalam ketatnya persaingan di pasar global. Salah satu pilihan yang bisa dilakukan
perusahaan supaya dapat bersaing yakni dengan melaksanakan kegiatan yang
tidak hanya terfokus dalam membagikan kontribusi pada perusahaan, tetapi juga
dapat memberikan kontribusi kepada khalayak dan lingkungan sekitar. Khalayak
dan lingkungan mempunyai ikatan yang terikat dengan perusahaan sekitar dalam
hal pelaksanaan kegiatan yang bersifat positif terutama kualitas kehidupan
masyarakat. Perusahaan berkomitmen besar untuk memahami tanggungjawab nya
bukan hanya kepada para pemegang saham (shareholder), namun lebih luas lagi.
Perusahaan mendorong kegiatan positif bagi publik dan lingkungan di sekitarnya
sehingga secara tidak langsung akan tercipta perusahaan yang mempunyai
kontribusi atas kepeduliannya terhadap lingkungan. Salah satu wujud kegiatan
positif perusahaan adalah ketika perusahaan merealisasikan praktik
tanggungjawab sosial perusahaan atau dikenal istilah Corporate Social
Responsibility (CSR).

Corporate Social Responsbility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang
membebaskan perusahaan dari segala tanggungjawab berdasarkan single bottom
line, yang artinya nilai-nilai perusahaan hanya tercermin dalam data keuangannya.

Persepsi pentingnya CSR didasarkan bahwa perusahaan tidak hanya memiliki



kewajiban ekonomi dan hukum terhadap pemegang saham (shareholders), tetapi
juga kewajiban terhadap pihak lain yang bekepentingan (stakeholder). CSR
menunjukkan bahwa tanggungjawab perusahaan harus didasarkan pada triple
bottom line diantaranya tanggungjawab perusahaan pada aspek keuangan,
lingkungan dan sosial (Rustiarini & Akuntansi, 2011). Triple bottom line
reporting adalah laporan yang memberikan informasi tentang kinerja kegiatan
ekonomi, sosial dan lingkungan organisasi. Jika prinsip pelaporan akhir triple
bottom line dapat diterapakan dengan benar, maka akan menunjukkan bahwa
perusahaan yang menjadi tanggungjawabnya tidak hanya melakukan kegiatan
ekonomi tetapi juga untuk melakukan kegiatan sosial dan lingkungan mereka.
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep yang
mengatakan bahwa organisasi, khusunya perusahaan memiliki bermacam wujud
tanggungjawab terhadap segala pemangku kepentingannya, antara lain yaitu
konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas serta lingkungan dalam semua
kegiatan operasional perusahaan yang meliputi aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan. CSR perusahaan berhubungan erat dengan “pembangunan
berkelanjutan” dimana harus membuat keputusan berdasarkan tidak hanya pada
imbasnya terhadap aspek ekonomi, tetapi juga pada imbas sosial dan lingkungan
yang berasal dari keputusannya, baik dalam jangka pendek ataupun jangka
panjang. Oleh sebab itu, CSR ialah kontribusi perusahaan terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan dengan cara memanajemen imbas terhadap segala
pemangku kepentingan. Dengan demikian, konsep CSR diharapkan dapat

meminimalisir kerusakan yang terjadi yang diakibatkan oleh kegiatan produksi



perusahaan (Prayitno, 2015). Banyak dampak yang terjadi dari keberadaan
perusahaan di masyarakat, dimana telah menyadarkan masyarakat di seluruh
dunia bahwa sumber daya alam adalah sumber daya yang terbatas dan oleh karena
itu pembangunan ekonomi harus dilakukan secara berkelanjutan, sehingga
perusahaan dalam rangka kegiatannya harus menggunakan sumber daya secara
efisien. Dan memastikan bahwa arus tersebut tidak habis sehingga masih bisa
digunakan di masa mendatang. Dengan konsep pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) pelaksanaan kegiatan CSR menjadi lebih terstruktur,
setidaknya perusahaan harus melakukan upaya untuk mengimplementasikan
konsep ini.

CSR dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor diantaranya ukuran
perusahaan, leverage, dewan komisaris, struktur kepemilikan serta penyampaian
media. Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR tercermin dalam teori
keagenan yang menjelaskan bahwa perusahaan besar memilik biaya keagenan
yang signifikan, sehingga perusahaan besar akan mengungkapkan lebih banyak
informasi dibandingkan dengan perusahaan kecil. Namun tidak semua studi
mendukung hubungan antara ukuran perusahaan dengan CSR (Reni & Anggraini,
2006). Leverage memberikan informasi tentang struktur modal dari perusahaan,
dimana dapat melihat tingkat risiko kredit macet. Semakin besar leverage,
semakin besar kemungkinan perusahaan akan gagal membayar kontrak utangnya,
sehingga manajer akan mencoba melaporkan laba saat ini lebih tinggi daripada
laba masa depan. Perusahaan dengan rasio utang Yyang tinggi akan

mengungkapkan lebih sedikit CSR untuk menyampaikan laba lancar yang lebih



tinggi (Sembiring, 2006). Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan
CSR adalah dewan direksi. Mengingat kekuasaan yang dimilikinya, dewan dapat
memberikan imbas yang cukup untuk memberikan tekanan pada manajemen
untuk mengungkapan CSR. Oleh karena itu, perusahaan dengan jumlah direksi
yang besar akan mengungkapkan lebih banyak CSR. Hal ini sesuai dengan hasil
dari penelitian Hadi dan Arifin (2002) yang dikutip dalam jurnal Fahrizqi (2017)
yang menunjukkan bahwa rasio direksi independen berpengaruh terhadap tingkat

pengungkapan CSR.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah
struktur kepemilikan. Tamba (2011) dalam studinya, mengatakan bahwa struktur
kepemilikan suatu perusahaan ditentukan dengan membandingkan jumlah saham
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan dapat berupa swasta, nirlaba,
publik, atau asing. Tingkat belanja CSR yang tinggi memberikan dampak positif
dan menguntungkan bagi manajemen, khususnya pemegang saham umum.
Namun bagi pemegang saham individu, hal ini dianggap merugikan dan dapat
mengurangi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, perbedaan ini dapat
mempengaruhi pengungkapan CSR suatu perusahaan. Semakin banyak informasi
yang dibutuhkan masyarakat umum tentang suatu perusahaan, semakin lengkap

informasi tersebut akan diungkapkan oleh perusahaan.

Terakhir faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah
penyampaian media. Internet merupakan jaringan global dan situs web yang dapat
menjadi media periklanan yang sangat efektif, serta alat pemasaran yang kuat.

Banyak perusahaan membuat website yang didesain dengan tujuan menjadi media



untuk meningkatkan awareness perusahaan serta menyampaikan informasi secara
luas terhadap para pengguna informasi. Sari (2012) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa perusahaan dapat mempublikasikan kegiatan CSR melalui
media, termasuk internet (website) yang merupakan media yang paling efektif

yang digunakan karena pengguna internet makin hari makin bertambah.

Pelaksanaan pengungkapan informasi CSR di Indonesia diatur dalam
paragraph 9 PSAK No.01 (Revisi 2019) menyatakan bahwa “perusahaan dapat
pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup
dan lapora nilai tambah (value added statement) khususya bagi bidang industri
yang dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi
industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang
memegang peranan penting. Laporan tersebut di luar ruang lungkup Standar

Akuntansi Keuangan” (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019).

Regulasi CSR juga tertuang dalam Perpres No. 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. PP ini memberlakukan ketentuan Pasal
40 dan 74 UU 2007. Berdasarkan keputusan ini, perusahaan yang melakukan
kegiatan usaha di dalam atau terkait dengan sumber daya alam harus memikul
tanggung jawab sosial dan lingkungan (PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA, 2019). Selain itu, Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 47
Tahun 2007 wajib melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan
lingkungan, kecuali bagi perusahaan yang menyampaikan laporan tahunan

berdasarkan Pasal 66 (2c) (Stanton et al., 2007).



Di Indonesia sendiri, pelaksanaan CSR pun masih dalam tahap insentif,
dimana digunakan untuk memuaskan kebutuhan yang dirasakan daripada
kebutuhan paling mendasar masyarakat. Hal ini dikarenakan banyak perusahaan
yang tidak memahami pentingnya mengetahui dan memenuhi kebutuhan paling
mendasar masyarakat melalui implementasi CSR yang baik. Jika tidak ditangani
dengan baik, akan membuat masalah baru karena masalah yang seharusnya
diperbaiki belum terselesaikan di perusahaan. Ini adalah tren perusahaan yang
memberikan donasi ke masyarakat meskipun hal tersebut tidak sesuai untuk
mendidik atau mengembangkan masyarakat, yang ada malah akan menciptakan
ketergantungan masyarakat pada perusahaan. Perusahaan harus menanamkan
bahwa masyarakat perlu tumbuh untuk dirinya sendiri atau untuk wilayahnya. Hal
ini bertujuan agar masyarakat hidup dengan kualitas yang lebih baik, sehingga
perusahaan dan juga masayarakat ikut seta dalam berkembang bersama.

Kasus-kasus terkait CSR juga banyak terjadi di Indonesia. Diantaranya
adalah kasus pencemaran air yang diakibatkan olenh PT Holcim di Tuban tahun
2012, kasus pencemaran air dari mitra PT Timah di Bangka tahun 2011, kasus
pencemaran udara dari PT Gudang Garam di Kediri tahun 2010, kasus lumpur
panas Sidoarjo akibat dari kegagalan pengeboran minyak PT Lapindo Brantas
tahun 2008, tumpahan minyak di Dumai yang disebabkan oleh PT Kreasi Jaya
ditahun 2016. Kasus lain terjadi di perusahaan Indonesia yang diproduksi oleh
anak perusahaan PT Indofood atau PT PP London Sumatera. Pelanggaran yang

dilakukan adalah penggunaan anak dibawah umur, pelanggaran kesehatan dan



keselamatan karyawan serta ancaman dan upah yang tidak mencukupi (Florida et
al., 2012).

Kasus lainnya melibatkan perusahaan manufaktur, yakni PT Tjiwi Kimia.
Awal tahun 2014, masyarakat sekitar PT Tjiwi Kimia mulai resah dengan
pencemaran dan kerusakan sungai. Hal ini disebabkan pengolahan limbah cair
melebihi baku mutu seperti BOD 209 mg/l standarnya hanya 150mg/l, COD 823
mg/l standarnya hanya 300 mg/l, TSS 883 mg/l yang standarnua hanya 200 mg/|
dan terdeteksinya kandungan amoniak (NH3) yang relatif tinggi di outlet hilir PT
Tjiwi Kimia di kawasan Balongbendo. Akibat pencemaran ini, sungai Kanal di
Mangetan mengeluarkan aroma minyak tanah, dimana air dari sungai Kanal
tersebut digunakan sebagai bahan baku warga seperti di Desa Jeruk Legi, Desa
Tambang, Desa Bakungsukodani dan Desa Tanjungsari dan juga terjadi hasil
panen ikan keramba yang gagal (Surabaya.Tribunnews.Com/2014/05/07/).

Dari contoh-contoh di atas, terlihat bahwa perusahaan seharusnya tidak
hanya mementingkan keuntungan semata tanpa mempertimbangkan kepentingan
para pemangku kepentingan. Tindakan tersebut akan berdampak pada perusahaan
itu sendiri, citra perusahaan akan memburuk bahkan dapat menghentikan
operasional perusahaan. Kegiatan CSR harus diperhatikan tidak hanya untuk
tujuan perusahaan yang memperoleh keuntungan saja tetapi juga harus dapat
menjaga hubungan baik dengan stakeholders.

Struktur kepemilikan suatu perusahaan menyatakan bahwa adalah
tanggung jawab dan kewajiban Anda untuk mengoperasikan dan memelihara

bisnis Anda sebagai pemilik bisnis (Annisa & Nazar, 2015). Struktur kepemilikan



adalah pemisahan antara pemilik bisnis dan pemimpin bisnis. Pemilik atau
pemegang saham adalah seseorang yang memahami modal perusahaan, dan
manajer diangkat dan disetujui oleh pemilik untuk menentukan jalannya
perusahaan dengan harapan manajer akan bekerja untuk kepentingan pemilik.
Perbedaan kepemilikan investor dapat mempengaruhi kecukupan pengungkapan
informasi dalam suatu perusahaan (Sari, 2012).

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai dampak struktur
kepemilikan terhadap pengungkapan CSR. Sebuah studi oleh Soliman, et.al
(2012) dalam Edison (2017) menunjukkan hubungan yang signifikan antara
struktur kepemilikan dan pengungkapan CSR pada 43 sampel dari Mesir. Dan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rustiarini & Akuntansi, 2011) mengatakan
bahwa adanya pengaruh antara kepemilikan asing dengan pengungkapan CSR
dengan menggunakan 56 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2008.

Penelitian ini menambahkan variabel baru yaitu penyampaian media
sebagai salah satu faktor yang mendorong perusahaan untuk mengungkapkan
CSR karena kegiatan ini adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
perusahaan. Penyampaian media mungkin dapat mencerminkan status perusahaan
sehubungan dengan pengungkapan CSR. Media dapat diakses oleh semua pihak,
termasuk investor, pemerintah dan publik dapat melihat berbagai informasi
diwebsite resmi perusahaan. Melalui penyampaian media ini, dapat terjalin dialog
langsung antara semua pihak yang berhubungan dengan perusahaan, sehingga

dapat meningkatkan transparansi perusahaan mengenai penyampaian informasi



perusahaan, investor, laporan keuangan serta informasi mengenai pengungkapan
CSR.

Berlandaskan fenomena serta hasil riset terdahulu, perlu dikaji ulang
hubungan antara struktur kepemilikan dan pengungkapan CSR. Adanya hasil yang
tidak signifikan dari riset-riset sebelumnya menjadikan pertanyaan sebagai bahan
kajian yang penting. Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Alasan memilih
perusahaan manufaktur sebagai objek yang diteliti dikarenakan perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang paling banyak berinterkasi dengan
masyarakat. Dimana aktivitas produksi yang dilakukan perusahaan manufaktur
akan menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan. Tidak hanya itu,
dalam proses produksi mewajibkan perusahaan memiliki tenaga kerja di bagian

produksi yang berkaitan erat dengan keselamatan dan kesejahteraan kerja.

Populasi yang digunakan dalam survei ini mencakup seluruh perusahaan
manufaktur, dan sampel yang diperoleh terdiri dari 61 perusahaan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti
hendak melakukan penelitian kembali dengan mengambil judul yaitu “Pengaruh
Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan dan Penyampaian Media
Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility di Perusahaan
Manufaktur Dalam Laporan Tahunan 2018-2020”.

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks yang sudah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian adalah



a. Apakah kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan corporate
social responsibility ?

b. Apakah kepemilikan institusional mempengaruhi pengungkapan corporate
social responsibility?

c. Apakah kepemilikan publik mempengaruhi pengungkapan corporate social
responsibility?

d. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan corporate social
responsibility?

e. Apakah penyampaian media mempengaruhi pengungkapan corporate social

responsibility?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

a. Untuk menguji secara empiris kepemilikan manajerial berpengaruh pada
pengungkapan corporate social responsibility.

b. Untuk menguji secara empiris kepemilikan institusional berpengaruh pada
pengungkapan corporate social responsibility.

c. Untuk menguji secara empiris kepemilikan publik berpengaruh pada
pengungkapan corporate social responsibility.

d. Untuk menguji secara empiris ukuran perusahaan berpengaruh pada

pengungkapan corporate social responsibility.
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e. Untuk menguji secara empiris penyampaian media berpengaruh pada

pengungkapan corporate social responsibility.
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